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Lampiran 1. Determinasi Daun Mangkokan (Polyscias scutellaria) 
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Lampiran 2. Sertifikat Jamur Trichophyton rubrum 

Gambar 6. Sertifikat Jamur Trichophyton rubrum 
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Lampiran 3. Skema Pembuatan Simplisia 

 

 

 

 

  

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 7. Skema Pembuatan Simplisia 

 

 

Pengambilan daun mangkokan 

Disortasi basah 

Dicuci hingga bersih 

Dilakukan perajangan 

Dikeringkan dengan suhu ruang 

dengan cara diangin-anginkan 

Disimpan dalam wadah 

tertutup rapat 

Simplisia 

Untuk memisahkan 

kotoran atau benda asing 

 

Menggunakan air mengalir 

Menggunakan 

gunting dan pisau 

Terlindung dari sinar 

matahari langsung 

Ditimbang 
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Lampiran 4.  Skema Pembuatan Ekstrak Daun Mangkokan 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Skema Pembuatan Ekstrak Daun Mangkokan 

Simplisia daun mangkokan 

Dimaserasi simplisia dengan pelarut 

etanol 96% 

Maserat yang didapat digabungkan dan 

diuapkan menggunakan rotary 

evaporator 

Didapat ekstrak kental daun mangkokan 

Pembuatan fraksi n-heksan, etil asetat, dan etanol air 

Dilakukan pengulangan hingga 

larutan tidak berwarna 

Karakterisasi Ekstrak : 

1. Pemeriksaan organoleptis 

2. Uji kadar air 

3. Uji susut pengeringan 

4. Uji kadar abu total 

 

Skrining fitokimia : 

1. Alkaloid 

2. Flavonoid 

3. Fenolik 

4. Saponin  

5. Steroid/Triterpenoid 

 

Karakterisasi simplisia : 

1. Uji Makroskopik 

2. Uji Mikroskopik 

3. Uji Kemurnian dan penstabilan 
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Lampiran 5. Skema Kerja Fraksinasi Daun Mangkokan 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 9. Skema Kerja Fraksinasi Daun Mangkokan 

Fraksinasi dilakukan dengan menggunakan 20 gr ekstrak daun  

mangkokan ditambahkan dengan 30 ml etanol dan 70 ml aquadest 

 

Difraksinasi dengan 100 ml pelarut n-heksan dan dikocok perlahan hingga 

terbentuk dua lapisan yang terdiri dari fraksi n-heksan dan etanol air 

Lapisan fraksi n-heksan dan etanol air dipisahkan 

Lapisan fraksi air difraksinasikan kembali dengan 100 ml etil asetat 

hingga terbentuk 2 lapisan 

Hasil masing masing fraksi 

dipekatkan dengan rotary 

evaporator 

Lapisan fraksi etil asetat dan fraksi air 

dipisahkan 

Dilakukan 8x pengulangan 

Dilakukan 8x pengulangan 

Timbang  
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Lampiran 6. Skema Kerja Uji Aktivitas Antijamur Daun Mangkokan 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Skema Kerja Uji Aktivitas Antijamur Daun Mangkokan 

 

Sterilisasi alat dengan autoklaf pada suhu 1210C selama 

15 menit. Oven pada suhu 1600C- 1700C selama 1 jam. 

Pembuatan media 

pembenihan 

Peremajaan jamur 

Pembuatan suspensi jamur 

Penyiapan sampel uji 

Pembuatan larutan 

Mc.Farland 

Media SDA untuk jamur 

Inkubasi selama 3-5 hari  

T = 25-270C 

Pengukuran zona bening 

menggunakan jangka 

sorong 

Pengujian aktivitas 

antijamur 
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Lampiran 7. Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun Mangkokan 

Rendemen ekstrak daun mangkokan  

Berat simplisia = 1.500 gram  

Berat ekstrak kental = 198 gram 

% Rendemen =  
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 
 x 100% 

           = 
198 𝑔𝑟𝑎𝑚

1500 𝑔𝑟𝑎𝑚
 

          = 13,2 % 
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Lampiran 8. Karakterisasi Simplisia 

Tabel 1. Karakterisasi Simplisia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Uji Makroskopik Uji Mikroskopik 

 
   Mangkokan 

 

Bau : Khas aromatik 

Bentuk : Serbuk 

Warna : Cokelat 

 

 
 

Gambar 11. Pemeriksaan Uji 

Mikroskopik Simplisia 
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Lampiran 9. Karakterisasi Ekstrak 

Tabel 2. Karakterisasi Ekstrak 

 

 
   

  Gambar 12. Pemeriksaan Organoleptik Ekstrak 

 
Bau : Khas aromatik 

Bentuk : Kental 

Warna : Hijau 
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Lampiran 10. Hasil dan Perhitungan Uji Penetapan Kadar Air 

Tabel 3. Hasil dan Perhitungan Uji Penetapan Kadar Air               

Sampel (A) (B) (C) Hasil 
% 

Mangkokan 75,625 g 77,625 g I II III 7,75 % 

77,470 g 76,270 g 76,270 g 

              

 

 

% Kadar Air = 
(𝐵−𝐶)

(𝐵−𝐴)
𝑥 100% 

 

Keterangan :   A = berat cawan porselin kosong setelah pemijaran (g) 

                        B = berat cawan porselin + sampel sebelum pemijaran (g) 

                        C = berat cawan porselin + sampel setelah pemijaran (g)  

 

Perhitungan kadar air sampel dari uji standarisasi ekstrak : 

 

Kadar air = 
(77,625−77,450)

(77,625−75,625)
𝑥 100% 

                   = 
155

2000
 𝑥 100%  

                   = 7,75% 

 

 

 

Gambar 13. Penetapan Kadar Air 
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Lampiran 11. Hasil dan Perhitungan Uji Penetapan Susut Pengeringan 

Tabel 4. Hasil dan Perhitungan Uji Susut Pengeringan 

Sampel (A) (B) (C) Hasil 
% 

Mangkokan 44,810 g 46,810 g I II III 8,75 % 

46,750 g 46,350 g 46,350 g 

 

 

% Susut Pengeringan = 
(𝐵−𝐴)−(𝐶−𝐴)

(𝐵−𝐴)
𝑥 100% 

Keterangan :  

                        A = berat krus porselin kosong setelah pemijaran (g) 

                        B = berat krus porselin + sampel sebelum pemijaran (g) 

                        C = berat krus porselin + sampel setelah pemijaran (g)  

 

Perhitungan susut pengeringan sampel dari uji standarisasi ekstrak :   

Susut pengeringan  = 
(46,810−44,810)−(46,635−44,810)

(46,810−44,810)
 𝑥 100% 

                                = 
2000−1825

2000
𝑥 100% 

                                = 8,75% 

 

 

 

 

Gambar 14. Penetapan Susut Pengeringan 
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Lampiran 12. Hasil dan Perhitungan Uji Penetapan Kadar Abu 

Tabel 5. Hasil dan Perhitungan Uji Penetapan Kadar Abu 

Sampel (A) (B)                    (C) Hasil 
% 

Mangkokan 47,350 g 49,350 g I II 3,5 % 

47,420 g 47,420 g 

 

                                                       

% Kadar Abu = 
(𝐶−𝐴)

(𝐵−𝐴)
𝑥 100% 

 Keterangan :   

                        A = berat krus porselin kosong setelah pemijaran (g) 

                        B = berat krus porselin + sampel sebelum pemijaran (g) 

                        C = berat krus porselin + sampel setelah pemijaran (g)  

 

Perhitungan kadar abu sampel dari uji standarisasi ekstrak :  

 Kadar abu = 
(47,420−47,350)

(49,350−47,350)
𝑥 100% 

                   = 
70

2000
𝑥 100% 

                   = 3,5% 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Penetapan Kadar Abu 
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Lampiran 13. Skrining Fitokimia Fraksi Etanol-air Daun Mangkokan 

Tabel 6. Hasil Skrining Fitokimia Fraksi Etanol-air Daun Mangkokan 

No Parameter Pereaksi Fraksi Etanol-air Hasil 

1. Uji Alkaloid  

Kloroform 

amoniak + 

H2SO4 

(Reagen 

Mayer) 

    

    

 

Negatif (-) 

 

Kloroform 

amoniak + 

H2SO4 

(Reagen 

Dragendrof) 

   

   

 

Positif (+) 

(Endapan 

jingga) 

2. Flavonoid  

HCl + serbuk 

Mg 

 

        

 

Positif (+) 

(Warna 

jingga) 

3. Fenolik  

FeCl3 1% 

 

        

 

Positif (+) 

(Hijau 

kehitaman) 

4. Saponin  

Aquadest + 

HCl 2N 

 

        
 

 

Positif (+) 

(Terbentuknya 

buih atau busa 

yang stabil) 

5. Steroid/Terpenoid Kloroform + 

Asam Asetat + 

H2SO4 

 

        
 

 

Positif (+) 

(Cincin 

kecoklatan/ 

terpenoid) 
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Lampiran 14. Skrining Fitokimia Fraksi Etil asetat Daun Mangkokan 

Tabel 7. Hasil Skrining Fitokimia Fraksi Etil asetat Daun Mangkokan 

No Parameter Pereaksi Fraksi Etil asetat Hasil 

1. Uji Alkaloid  

Kloroform 

amoniak + 

H2SO4 

(Reagen 

Mayer) 

      

    

 

Negatif (-) 

 

Kloroform 

amoniak + 

H2SO4 

(Reagen 

Dragendrof) 

    

   

 

Positif (+) 

(Endapan 

jingga) 

2. Flavonoid  

HCl + serbuk 

Mg 

   

  

 

Negatif (-) 

3. Fenolik  

FeCl3 1% 

   

  
 

 

Positif (+) 

(Hijau 

kehitaman) 

4. Saponin  

Aquadest + 

HCl 2N 

 

        

 

Positif (+) 

(Terbentuknya 

buih atau busa 

yang stabil) 

5. Steroid/Terpenoid Kloroform + 

Asam Asetat + 

H2SO4 

 

        
 

 

Positif (+) 

(Cincin 

kecoklatan/ 

terpenoid) 
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Lampiran 15. Skrining Fitokimia Fraksi N-heksan Daun Mangkokan 

Tabel 8. Hasil Skrining Fitokimia Fraksi N-heksan Daun Mangkokan 

No Parameter Pereaksi Fraksi N-heksan Hasil 

1. Uji Alkaloid  

Kloroform 

amoniak + 

H2SO4 

(Reagen Mayer) 

 

  

 

Positif (+) 

(Endapan 

putih) 

 

Kloroform 

amoniak + 

H2SO4 

(Reagen 

Dragendrof) 

 

  

 

Positif (+) 

(Endapan 

jingga) 

2. Flavonoid  

HCl + serbuk 

Mg 

 

  

 

Negatif (-) 

3. Fenolik  

FeCl3 1% 

 

  
 

 

Negatif (-) 

4. Saponin  

Aquadest + HCl 

2N 

  

   
 

 

Negatif (-) 

5. Steroid/Terpenoid Kloroform + 

Asam Asetat + 

H2SO4 

 

   

 

Negatif (-) 
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Lampiran 16. Pembuatan Larutan Uji 

Pembuatan konsentrasi 600 µg/disk : 

1 mg = 1000 µg/disk 

1 ml = 1000 µl 

1 disk = 10 µl 

600 µg/disk = 60 mg/ml (dikonversikan) 

             60 mg/ml  = 
60.000 µg

1000 µl
 

 Maka,  
60.000 µg

1000 µl
 : 100 = 

600 µg

10 µl
 

Maka, ditimbang 60 mg ekstrak fraksi daun mangkokan dan 

larutkan dalam 1 ml DMSO 10%.  

Ekstrak diambil sebanyak 10 µl (Perdsik = 600 µg/disk).  
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Lampiran 17. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Fraksi Daun Mangkokan (Polyscias 

scutellaria) Terhadap Jamur Trichophyton rubrum 

Tabel 9. Hasil Pengukuran Zona Hambat Fraksi Daun Mangkokan (Polyscias 

scutellaria) Terhadap Jamur Trichophyton rubrum 

 

 

Konsentrasi 

 

Sampel 

Diameter 

Zona 

Hambat 

 Kategori 

Zona 

Hambat 

I II III  Rata-rata 

600 µg/disk Etil Asetat 5,4 mm 3,7 mm 4,4 mm 4,5 mm Lemah 

600 µg/disk N-heksan 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm Tidak 

ada 

600 µg/disk Etanol-air 7,7 mm 8,2 mm 8,1 mm 11,3 mm Kuat 

30 µg/disk Ketokonazol 

(Kontrol +) 

17,9 mm 22,5 mm 23,7 mm 32,1 mm Sangat 

kuat 

10% DMSO 

(Kontrol -) 

0 mm 0 mm 0 mm 0 mm Tidak 

ada 

 

Keterangan :  

                    -Etil asetat = 
𝑃1+𝑃2+𝑃3

3
 = 

5,4+3,7+4,4

3
 = 4,5 mm 

                    -Etanol air = 
𝑃1+𝑃2+𝑃3

3
 = 

7,7+8,2+8,1

3
 = 11,3 mm 

                   -Kontrol (+) = 
𝑃1+𝑃2+𝑃3

3
 = 

17,9+22,5+23,7

3
 = 32,1 mm 

 

 

 

 

 

 



81 

 

  

 

 

                        Replikasi I     Replikasi II 

                                                                

                                 

                                                        Replikasi III 

 

Gambar 16. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Fraksi Daun Mangkokan 
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Lampiran 18. Maserasi Daun Mangkokan 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Proses Maserasi Daun Mangkokan 
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Lampiran 19. Hasil Fraksinasi      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Proses Fraksinasi 
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Lampiran 20. Hasil Peremajaan Jamur Trichophyton rubrum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Peremajaan Jamur Trichophyton rubum 
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Lampiran 21. Hasil Larutan Mc. Farland dan Suspensi Jamur  

 

                                             

Gambar 20. Larutan Mc. Farland dan Suspensi Jamur Trichophyton rubrum 

 
 


